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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal
pengutipan untuk keperluan penulisan artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama
tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak
yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui
kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami,
menganalisis,menyintesis, menilai,dankemudianmenciptakarya.Keterampilaninilahyangmenjadihakikatdariketerampilanliterasi.

BadanPengembangandanPembinaanBahasa,Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset,danTeknologi(Kemendikbudristek)
telahmenjadibagiandarisebuahprogramprioritasnasionalyangdisebutdengan Gerakan Literasi Nasional (GLN).Gerakaninidimulai
tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti yangluhur. Penyediaanbahan-bahanbacaanbermutu dan disukai
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan
bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa
asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam
setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di rumah
dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan

bacaan 1ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam Ilingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz






Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi serta dialih wahana
berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.






Sonu gadis yang sangat
pandai di sekolah, tetapi dia
tidak suka makan buah.

Dia hanya suka

makan mi instan.



Dia makan mi instan saat
sarapan, makan siang, dan juga makan malam.



Orang tuanya sangat mengkhawatirkannya.
Namun, dia tidak pernah mendengarkan
nasihat mereka.



Suatu hari, Sonu jatuh sakit.






Dokter lalu
memeriksa Sonu.

Pak Dokter berkata
kepada ibunya,



Pak Dokter berkata demikian, lalu
meninggalkan ruangan.
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Ibu menjelaskan kepada
Sonu tentang apa yang Pak
Dokter katakan.



Sonu pun sangat ketakutan. Dia
berjanji pada ibunya untuk selalu
makan buah.

Ia tidak mau lagi makan mi instan
ataupun makanan tidak sehat

lainnya.
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Dia makan buah saat sarapan
dan ia juga memakannya
sebagai camilan.

Sonu pun makan buah setiap hari.



Setelah beberapa hari, Sonu merasa sudah pulih. Ia berjanji
pada ibunya, “Mama, aku mau makan buah dan sayur setiap
hari. Aku juga berjanji akan selalu patuh pada Papa dan Mama.”
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Profil Lembaga

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia.



Para Pembuat Cerita

Cerita dengan judul asli Sonu Learn To Eat
Fruity ditulis oleh Saanvi Pant. © Saanvi Pant,
2021. Beberapa hak cipta dilindungi dalam
peraturan perundang-undangan. Diterbitkan
dengan CC menggunakan izin 4.0.
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